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The Effect Of Extrinsic Motivation, Commitment, and Work Discipline On The Performance Of Employees Of The Samsat Sidoarjo Office
[Pengaruh Motivasi Ekstrinsik, Komitmen, Kantor Samsat Sidoarjo]

Abstract. This study is designed to analyze the relationship between Extrinsic Motivation, Commitment, and Discipline on the work performance of staff at
the SAMSAT Sidoarjo Office. A quantitative approach was used in this study. A total of 110 employees of the SAMSAT Sidoarjo Office were used as a
population and research sample. Sampling was carried out through the probability sampling method with a total sampling technique. Primary data was
obtained through questionnaires, whose responses were measured using the Likert scale. Data analysis is performed with the help of SPSS software

Keywords - extrinsic motivation, commitment, discipline

Abstrak. Penelitian ini dirancang untuk menganalisis relasi antara Motivasi Ekstrinsik, Komitmen, dan Disiplin terhadap performa kerja staf di Kantor
SAMSAT Sidoarjo. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam studi ini. Sebanyak 110 karyawan Kantor SAMSAT Sidoarjo dijadikan populasi dan sampel
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan melalui metode probability sampling dengan teknik total sampling. Data primer diperoleh melalui kuesioner,
yang responsnya diukur menggunakan skala Likert. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS

Kata Kunci - motiavsi ekstrinsik, komitmen, disiplin

I. Pendahuluan

1. Peningkatan teknologi yang terjadi pada masa sekarang yang semakin berkembang, memicu setiap perusahan untuk meningkatkan kinerja
karyawannya guna keberlangsungan perusahaan[1]. SDM bersifat krusial bagi suatu perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh kelengkapan fasilitas dan peralatan modern, tetapi terutama oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki[2]. Maka SDM sangat
penting untuk diatur dan dibimbing agar mencapai tujuan perusahaan yang telah ditentukan[3]. SDM yang unggul dapat dilihat melalui hasil kerja yang
tinggi. Hasil kerja karyawan berhubungan dalam hal standar mutu yang mana berfokus terhadap tugas dan pekerjaan[4]. Seperti halnya dengan instansi
pemerintah yang terdapat di daerah Kabupaten Sidoarjo yaitu kantor SAMSAT. Tujuan dibentuknya kantor ini sebagai suatu sistem administrasi guna
mempermudah dan mengoptimalkan pelayanan kebutuhan rakyat yang diadakan di satu gedung. Layanan yang disediakan oleh SAMSAT mencakup
penerbitan STNK dan plat kendaraan, yang berkaitan erat dengan penerimaan negara dari Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor (BBN-KB), serta Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ)[ 5]. Dengan adanya perkembangan
zaman memberikan perubahan terhadap teknologi, transformasi teknologi yang terjadi saat ini semakin canggih dan inovatif. Meskipun dalam
perusahaan sudah mempunyai fasilitas sarana dan prasarana yang modern dengan menggunakan alat teknologi yang canggih, jika tidak ada skill dan
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam mengelola operasional, maka perusahaan tersebut akan kesulitan agar bisa lebih maju dan
dapat berkompetisi dengan kompetitor. Oleh sebab itu, SDM diwajibkan untuk dapat berkompeten dan mempunyai jiwa semangat yang tinggi serta
displin melakukan kewajiban dengan efektif di bidangnya. Agar perusahaan memperoleh SDM yang diharapkan, perusahaan bisa membangun suasana
yang kondusif supaya kinerja karyawan terus meningkat[6].

2. Kinerja karyawan menjadi aspek pemicu dalam kesuksesan suatu perusahaan untuk mewujudkan tujuan dari perusahaan tersebut[7]. Suatu
perusahaan menilai karyawan melalui kinerjanya, tentang seberapa jauh karyawan tersebut berkontribusi dalam mengembangkan perusahaan. Dalam
mendapatkan hasil yang terbaik untuk perusahaan, perlu adanya tata kelola SDM yang tegas dan sesuai dengan kebijakan perusahaan untuk bisa
mengatur antara kepentingan bersama perusahaan dan karyawan. Akan tetapi, kinerja karyawan bisa meningkat jika setiap individu memiliki kesadaran
serta dedikasi yang kuat terhadap pekerjaannya[8]. Aspek lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah motivasi.

3. Motivasi menjadi salah satu aspek semangat yang terdapat didalam diri karyawan dalam meraih sebuah target. Dengan adanya motivasi dapat
memberikan dorongan untuk karyawan dalam membangkitkan semangat kerja supaya mereka bersedia berkolaborasi, bekerja optimal, dan menyatukan
segala upayanya guna memperoleh kepuasan[9]. Terdapat dua penyebab yang bisa memotivasi karyawan dalam melaksanakan pekerjannya, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik ini berasal dari dalam individu itu sendiri, bukan dari faktor eksternal. Sedangkan motivasi
ekstrinsik timbul karena pengaruh eksternal, motivasi ini mampu merubah sikap individu yang awalnya menolak sampai mau untuk melaksanakan suatu
hal. Motivasi ekstrinsik di sebuah perusahaan bisa dikatakan sebagai hal yang biasa namun juga bisa menjadi persoalan yang rumit, dikarenakan pada
hakikatnya seseorang dengan sederhana bisa dimotivasi dengan cara memenuhi apapun keingiannya[10]. Terlepas dari variabel motivasi terdapat aspek
lain yang berdampak terhadap hasil kerja karyawan yaitu komitmen. Komitmen menjadi salah satunya yang bisa berpengaruh terhadap kinerja karyawan
serta harapan bagi perusahaan terhadap anggotanya yang harus dipenuhi dengan baik.

4. Karyawan yang mempunyai komitmen tinggi nantinya akan memposisikan dirinya dengan status karyawan setia dan akan menjadi anggota organisasi
tersebut dalam waktu yang cukup lama. Begitupun sebaliknya, jika komitmen yang ada dalam seseorang itu rendah maka beranggapan bahwa dirinya
menjadi orang asing dan tidak tertarik untuk menjadi anggota organisasai dalam jangka panjang[11]. Jika individu menunjukkan komitmen yang kuat
terhadap organisasinya, maka dipercaya bahwa performanya akan sejalan dengan ekspektasi organisasi[12]. Komitmen organisasi suatu hal penting
bagi organisasi atau perusahaan untuk mengevaluasi kecenderungan karyawan dalam mempertahankan posisi mereka dalam perusahaan. Komitmen



melibatkan pengidentifikasian dan hubungan yang erat seorang karyawan kepada perusahaan. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi ditargetkan
menunjukkan kerja yang efektif. Komitmen meliputi penerimaan dan kepercayaan terhadap nilai dan tujuan perusahaan, serta perasaan, keterlibatan,
dan kesetiaan terhadap organisasi [13]. Selain motivasi dan komitmen peneliti menemukan variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan yaitu disiplin kerja. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi saling berkaitan dengan disiplin kerja yang baik. Komitmen dan disiplin yang tinggi
pada diri karyawan berkorelasi positif dengan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan. Akibatnya, karyawan tersebut akan menyelesaikan
pekerjaannya tepat waktu dan datang ke tempat kerja sesuai jadwal [14].

5. Adanya disiplin kerja dalam diri seorang karyawan maka akan menunjukkan keunggulan, karena pada umumnya individu yang sukses dalam bidang
pekerjaannya mereka yang memiliki tingkat disiplin yang tinggi. Karyawan sadar akan kedisiplinan dalam bekerja itu kunci keberhasilan setiap individu
yang dituntut untuk diterapkan dan dilaksanakan. Dengan kedisplinan akan memberikan kemudahan untuk melaksanakan tugas serta meraih kinerja
yang optimal di perusahaan[15]. Menunjukkan disiplin yang baik menandakan tingginya tanggung jawab karyawan dalam menjalankan tugas pekerjaan
yang diberikan[16].

6. Penelitian yang telah dilakukan membuktikan hasil bahwa Motivasi Ekstrinsik secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan[6]. Hasil
serupa juga ditemukan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa memiliki dampak

_[8]. Hasil tidak sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa Motivasi Ekstrinsik memiliki dampak negatif
dan tidak signifikan pada kinerja karyawan [17].. Kesimpulan dari ketiga penelitian tersebut adalah adanya inkonsistensi dalam hubungan antara Motivasi
Ekstrinsik dan kinerja karyawan.

7. Hasil dari penelitian yang telah diselesaikan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Komitmen dan kinerja karyawan [11].
Penelitian yang berbeda menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara Komitmen dan kinerja karyawan [18]. Temuan dari riset lain menunjukkan
bahwa tingkat komitmen memiliki dampak yang signifikan pada hasil kerja karyawan [13]. Kajian dari ketiga riset tersebut memperlihatkan adanya
inkonsistensi antara tingkat Komitmen dengan hasil Kinerja karyawan.

8. Dari penelitian yang ada, terungkap bahwa Disiplin tidak memengaruhi secara berarti, bahkan cenderung menurunkan, tingkat kinerja karyawan [19].
Studi-studi lain menemukan bahwa tingkatan Disiplin berkorelasi dengan peningkatan kinerja karyawan[15]. Hasil serupa juga ditemukan dalam
penelitian lain, yang menegaskan bahwa Disiplin secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan [16]. Hasil dari ketiga studi tersebut memunculkan
adanya ketidakselarasan antara variabel Disiplin dengan capaian kinerja karyawan

9. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi terkait pengaruh Motivasi Ekstrinsik, Komitmen, dan Disiplin terhadap kinerja karyawan. Hal
ini mendorong peneliti untuk melakukan studi lanjutan guna memperbarui pemahaman mengenai hubungan antar variabel tersebut. Ketidaksesuaian
antara temuan penelitian sebelumnya dengan kondisi lapangan mengindikasikan adanya evidence gap yang perlu diinvestigasi lebih lanjut.

10. Tabel SEQ Tabel_1\* ARABIC 1 sumber: hasil wawancara karyawan SAMSAT

11.

12. Dari berdasarkan tabel hasil kinerja tersebut dapat dilihat, bahwa capaian kinerja karyawan Kantor SAMSAT Sidoarjo mengalami kenaikan dan
penurunan. Hal ini berarti bahwa masih terjadi beberapa hasil kerja karyawan yang belum maksimal. Pada data tabel diatas dapat diketahui nilai
presentase dari tahun sebelumnya ke tahun berikutnya belum stabil. Dalam hal ini menjelaskan bahwa masih kurangnya motivasi ekstrinsik, komitmen,
dan disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja[20]. Komitmen kerja yang tinggi biasanya berjalan seiring dengan disiplin kerja yang baik, yang kemudian
dapat meningkat kinerja. Karyawan yang berkomitmen dan disiplin lebih cenderung melihat pekerjaan mereka sebagai tanggung jawab pribadi yang
penting, sehingga mereka akan berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka secara maksimal. Jika karyawan merasa tidak termotivasi atau tidak
memiliki tujuan yang jelas dalam pekerjaan mereka, mereka mungkin cenderung kurang maksimal dalam melakukan pekerjaannya. Motivasi ekstrinsik
yang efektif dapat memperkuat komitmen dan disiplin kerja.

13.

14. Rumusan Masalah:

1. Apakah variabel motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap kinerja karyawan SAMSAT Sidoarjo?

2. Apakah variabel komitmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan SAMSAT Sidoarjo?

3. Apakah variabel disiplin ekstrinsik berpengaruh terhadap kinerja karyawan SAMSAT Sidoarjo?

Pertanyaan Peneliti: Apakah ada pengaruh motivasi_ekstrinsik, komitmen, dan disiplin terhadap kinerja karyawan pada Kantor SAMSAT Sidoarjo?

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari__ motivasi_ekstrinsik, komitmen,_dan disiplin dalam
mempengaruhi kinerja karyawan SAMSAT Sidoarjo.

Kategori SDGs: Kategori 8 Sustainable Development Goal (SDGs) tentang meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan
berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua.

1. LITERATUR REVIEW
Motivasi Ekstrinsik (X1)
Motivasi merupakan keadaan yang mendorong seseorang untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan peran yang telah ditentukan dalam organisasi
tersebut[21]. Motivasi ekstrinsik adalah di luar _
_merujuk pada keinginan_ seseorang_untuk bertindak dari luar, seperti

perintah, dorongan, atau tekanan dari orang lain[22]. Indikator motivasi ekstrinsik, yaitu [23]:
1. Kebijakan dan manajemen organisasi yang bisa memberikan kepuasan kepada karyawan, Dengan adanya kepuasan yang dirasakan oleh karyawan,
dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan. karyawan tersebut akan terus berusaha secara optimal dalam melaksanakan tugas pekerjannya.
Dengan demikian, kinerja karyawan akan terus berkembang, kebijakan dan manajemen organisasi terdiri atas:
1. Kebijakan yang mudah dipahami: Kebijakan perusahaan yang jelas, transparan, dan konsisten tidak berubah ubah.
2. Kebijakan yang menguntungkan kedua belah pihak: Kebijakan perusahaan yang bisa memberikan manfaat bagi perusahaan itu sendiri dan juga bagi
karyawan.
2. Pengawas yang memuaskan
Pengawasan adalah upaya untuk meraih hasil yang diharapkan memanfaatkan

mendukung, degan fokus maksimal
Pengawasan yang memuaskan terdiri dari :




1. Memberikan arahan: Supervisi yang efektif dalam memberikan arahan seperti menetapkan tujuan yang jelas, komunikasi yang efektif, dan
pemantauan.
2. Membimbing: Supervisi yang mendukung karyawan dalam pengembangan keterampilan dan pengetahuan.
3. Melatih: Supervisi mampu mengidentifikasi karyawan yang membutuhkan pelatihan dan menyediakan program pelatihan yang relevan.
4. Memotivasi: Memberikan pengakuan dan penghargaan kepada karyawan atas pencapaian yang telah diraih.
3. Relasi Pribadi dan Kondisi Kerja
Relasi interpersonal atau interaksi antar pribadi adalah komunikasi antara seseorang dengan satu sama lain dalam konteks pekerjaan dan organisasi
yang berfungsi sebagai dorongan untuk bekerja sama secara efektif guna mencapai kepuasan tersendiri. Relasi pribadi antara lain:
1. Komunikasi yang terjalin dengan baik: Karyawan merasa nyaman karena adanya komunikasi yang jelas dan informasi disampaiakan secara efisien.
2. Hubungan yang harmonis antar atasan dan bawahan: Atasan yang selalu mendukung, memberikan bimbingan, membangun kepercayaan kepada
bawahan.
3. Saling menghargai: Menghargai satu sama lain antar karyawan akan menciptakan kondisi yang positif.
4. Kerjasama: Kerja sama dalam team untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan bersama, semua anggota berkontribusi dalan suatu pekerjaan.
4. Insentif dan penghargaan (apresiasi atas prestasi kerja)
Insentif merupakan penghargaan kepada karyawan yang bisa berbentuk uang atau barang (fisik), serta dalam bentuk lain yang bertujuan untuk
meningkatkan kepuasan karyawan. Insentif dan penghargaan terdiri dari:
1. Pemberian bonus tambahan: Bentuk penghargaan finansial yang diberikan di luar gajj pokok.
2. Pemberian reward: Penghargaan yang diberikan berbentuk non-finansial seperti sertifikat, program penghargaan internal, penghargaan
kesejahteraan.
3. Pemberian penghargaan: Bentuk pengakuan yang diberikan kepada karyawan atas kontribusi dan pencapaian luar biasa.

Motivasi ekstrinsik diciptakan dalam suatu perusahaan agar bisa memberikan keuntungan bagi perusahaan, khususnya pada kinerja karyawan.
Motivasi ekstrinsik hubungan_ didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa motivasi ekstrinsik 6].

Komitmen (X2)
Komitmen karyawan ialah faktor landasan untuk karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Tingkat komitmen tinggi memberi dorongan kuat untuk tetap
berada di perusahaan serta meraih tujuan yang telah ditetapkan perusahaan[24].
Keterlibatan aktif seorang karyawan dalam pekerjaannya menunjukkan adanya komitmen. Komitmen adalah tingkat kesetiaan karyawan kepada
perusahaan, yang terlihat dari kemauannya untuk terus berperan sebagai anggota perusahaan dan melindungi reputasi perusahaan. Komitmen
karyawan tidak bisa timbul secara otomatis tanpa adanya tekanan dari pandangan diri sendiri kepada perusahaan, oleh karena itu penting dilakukan
penilaian indikator[25]. Komitmen kerja karyawan mempengaruhi pencapaian tujuan suatu perusahaan. Dalam mencapai hasil kerja yang diharapkan,
perusahaan perlu memahami faktor, tujuan, serta beragam tindakan dan komitmen karyawannya. Indikator komitmen karyawan antara lain[26]:
1. Dorongan Kuat, Karyawan yang memiliki komitmen tinggi cenderung memiliki keinginan yang kuat untuk tetap menjadi bagian dari perusahaan.
2. Keinginan Untuk Bertindak Atas Nama Perusahaan, Komitmen tinggi terhadap perusahaan dapat diidentifikasi dari sejauh mana individu terdorong
untuk bertindak demi kepentingan perusahaan.
3. Penerimaan Nilai dan Tujuan Perusahaan, Karyawan yang berkomitmen tinggi biasanya menunjukkan keselarasan dengan nilai-nilai dan tujuan yang
dianut oleh perusahaan.
4. Tingkat Kemangkiran, Frekuensi ketidakhadiran karyawan dapat menjadi indikator yang menunjukkan tingkat komitmen mereka terhadap
perusahaan.

Terdapat hubungan antara tingkat komitmen karyawan dengan hasil kerja di perusahaan, di mana karyawan yang memiliki komitmen tinggi
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. | temuan sebelumnya yang_membuktikan komitmen

melakukan pekerjaanya dan cenderung lebih produktif sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka.

Disiplin (X3)
Disiplin_diartikan sebagai_sikap kesediaan dan kerelaan seseorang supaya menaati dan menjalankan peraturan yang berlaku di perusahaan[27]._
Faktor-faktor utama dari disiplin kerja adalah sikap dan perilaku _yang_patuh dan tunduk pada peraturan dengan penuh kesadaran. _

Kedisiplinan _mencakup kesadaran dan kesediaan seorang karyawan untuk mematuhi semua peraturan dan norma yang ada dalam suatu
organisasi pemerintahan. Adapun indikator disiplin kerja karyawan yaitu[28]:

1. Ketepatan waktu: Salah satu bentuk disiplin yang paling dasar yaitu karyawan mampu untuk datang tepat waktu ke tempat kerja dan menyelesaikan
tugas pekerjaannya sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan.

_Karyawan_ fasilitas dan menjaga alat-alat kantor tetap dalam
kondisi baik.
3. Tanggung jawab yang tinggi: Karyawan memiliki tanggung jawab atau kesadaran akan tugas dan perannya di kantor serta menyelesaikan tugasnya
secara maksimal.
4. Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan: Karyawan menghasilkan kualitas kerja yang memuaskan sesuai dengan standar perusahaan, hal ini
mencerminkan disiplin dalam menjaga kualitas.
5. Ketaatan terhadap aturan kantor: Sejauh mana karyawan mengikuti kebijakan, prosedur yang berlaku di tempat kerja. Karyawan yang disiplin akan
mematuhi semua aturan tersebut tanpa perlu pengawasan yang ketat.
Disiplin kerja memiliki keterikatan yang erat dengan kinerja karyawan. Dengan kedisiplinan dapat membantu karyawan dalam meningkatkan kualitas
kerja, hal ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan ini didukung oleh penelitian terdahulu menyatakan bahwa displin kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan[15]. Dalam hal ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka akan semakin tinggi tingkat
kinerja yang dilakukan oleh karyawan.

Kinerja Karyawan (Y1)
Kinerja karyawan ialah hasil dari pekerjaan yang berhasil diraih karyawan dalam menjalankan pekerjaannya yang diberikan untuk karyawan yang
didapatkan berdasarkan ketelitian, keahlian, dan kegigihan[19]. Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang diarih karyawan dalam melaksanakan



pekerjaannya yang diberikan kewenangan untuknya agar bisa memperoleh target kerja. Kinerja pegawai adalah salah satu faktor penentu keberhasilan
organisasi[29]. Indikator utama kinerja karyawan yaitu[30];

1. Kuantitas

Karyawan diukur dalam hal menyelesaikan tanggung jawabnya dalam pekerjaan, seperti melaksanakan pekerjaannya sesuai intruksi, apakah bisa
meraih target yang ditentukan perusahaan.

2. Kualitas

Karyawan yang menuntaskan pekerjaannya sesuai dengan mutu yang ditentukan oleh perusahaan.

3. Ketepatan waktu,

Keahlian karyawan diukur melalui ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaannya yang sudah ditentukan oleh perusahaan.

4. Efektivitas

Mengikutsertakan pemanfaatan sumber daya perusahaan dengan cara efektif supaya hasil yang diinginkan bisa dicapai.

5. Kemandirian

Yang dimaksud adalah karyawan bisa melakukan tugas sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya

6. Komitmen kerja

Karyawan yang selalu konsisten dan berkomitmen kepada perusahaan, dengan cara bertanggung jawab terhadap kinerja masing-masing.

2. Metode

Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini mengkaji empat variabel, yaitu Motivasi Ekstrinsik (X1), Komitmen
(X2), dan Disiplin (X3) sebagai faktor independen, serta Kinerja Karyawan (Y1) sebagai faktor dependen. Subjek penelitian adalah seluruh karyawan
yang bekerja di Kantor Samsat Sidoarjo. Total populasi yang diteliti adalah 110 orang, yang mencakup semua karyawan di perusahaan tersebut. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan metode total sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 110 responden yang merupakan karyawan Kantor SAMSAT Sidoarjo. Kuesioner
berisi pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel penelitian, dengan skala pengukuran menggunakan skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk menentukan bobot penilaian responden, dengan lima pilihan skala: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2),_Kurang_Setuju
(3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). Setelah data terkumpul dan ditabulasi, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS.

Kerangka Konseptual

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Keterangan:

H1: Motivasi Ekstrinsik berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan[31]

H2: Komitmen berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan[32]

H3: Disiplin berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan[ 33]

H4: Motivasi Ekstrinsik, Komitmen, dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan Kantor SAMSAT _Sidoarjo[ 20]

Definisi Operasional
Penelitian ini melibatkan empat variabel, yaitu motivasi ekstrinsik (X1), komitmen ( X2), disiplin kerja (X3), dan kinerja karyawan (Y). Definisi

operasional dari masing-masing variabel tersebut bertujuan untuk memberikan interpretasi yang lebih rinci agar proses pengukuran dapat dilakukan
dengan lebih mudah.
1. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah bentuk dorongan untuk melakukan suatu pekerjaan yang berasal dari faktor eksternal bagi masing-masing individu pekerija,
yang tercipta dalam kondisi tertentu yang menuntut mereka untuk melaksanakan tugas secara maksimal. Motivasi merupakan salah satu faktor penting
bagi suatu perusahaan, untuk mewujudkan dan mencapai tujuan suatu perusahaan maka karyawan membutuhkan motivasi eksternal untuk bisa bekerja
lebih baik. Indikator motivasi ekstrinsik, yaitu [23]:
1. Kebijakan dan manajemen organisasi yang bisa memberikan kepuasan kepada karyawan, Dengan adanya kepuasan yang dirasakan oleh karyawan,
dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan. karyawan tersebut akan terus berusaha secara optimal dalam melaksanakan tugas pekerjannya.
Dengan demikian, kinerja karyawan akan terus berkembang, kebijakan dan manajemen organisasi terdiri atas:

1. Kebijakan yang mudah dipahami: Kebijakan perusahaan yang jelas, transparan, dan konsisten tidak berubah ubah.

2. Kebijakan yang menguntungkan kedua belah pihak: Kebijakan perusahaan yang bisa memberikan manfaat bagi perusahaan itu sendiri dan juga
bagi karyawan.
2. Pengawas yang memuaskan
Pengawasan adalah upaya untuk meraih hasil yang diharapkan dengan memanfaatkan sumber-sumber

mendukung, degan fokus maksimal bakat | alami

Pengawasan yang memuaskan terdiri dari :

3. Memberikan arahan: Supervisi yang efektif dalam memberikan arahan seperti menetapkan tujuan yang jelas, komunikasi yang efektif, dan
pemantauan.

4. Membimbing: Supervisi yang mendukung karyawan dalam pengembangan keterampilan dan pengetahuan.

5. Melatih: Supervisi mampu mengidentifikasi karyawan yang membutuhkan pelatihan dan menyediakan program pelatihan yang relevan.

6. Memotivasi: Memberikan pengakuan dan penghargaan kepada karyawan atas pencapaian yang telah diraih.
3. Relasi Pribadi dan Kondisi Kerja
Relasi interpersonal atau interaksi antar pribadi adalah komunikasi antara seseorang dengan satu sama lain dalam konteks pekerjaan dan organisasi
yang berfungsi sebagai dorongan untuk bekerja sama secara efektif guna mencapai kepuasan tersendiri. Relasi pribadi antara lain:

7. Komunikasi yang terjalin dengan baik: Karyawan merasa nyaman karena adanya komunikasi yang jelas dan informasi disampaiakan secara efisien.

8. Hubungan yang harmonis antar atasan dan bawahan: Atasan yang selalu mendukung, memberikan bimbingan, membangun kepercayaan kepada
bawahan.

9. Saling menghargai: Menghargai satu sama lain antar karyawan akan menciptakan kondisi yang positif.

10. Kerjasama: Kerja sama dalam team untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan bersama, semua anggota berkontribusi dalan suatu
pekerjaan.



4. Insentif dan penghargaan (apresiasi atas prestasi kerja)
Insentif merupakan penghargaan kepada karyawan yang bisa berbentuk uang atau barang (fisik), serta dalam bentuk lain yang bertujuan untuk
meningkatkan kepuasan karyawan. Insentif dan penghargaan terdiri dari:

11. Pemberian bonus tambahan: Bentuk penghargaan finansial yang diberikan di luar gajj pokok.

12. Pemberian reward: Penghargaan yang diberikan berbentuk non-finansial seperti sertifikat, program penghargaan internal, penghargaan
kesejahteraan.

13. Pemberian penghargaan: Bentuk pengakuan yang diberikan kepada karyawan atas kontribusi dan pencapaian luar biasa.
2. Komitmen
Komitmen merupakan suatu tindakan yang menunjukkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan, karyawan ikut andil dalam mencapai tujuan suatu
perusahaan. Selain itu, komitmen yang ada dalam diri karyawan bisa didefinisikan sebagai aspek perilaku yang bisa digunakan untuk menilai sejauh
mana seorang karyawan ingin tetap bekerja dan mendukung seluruh tujuan perusahaan. Hal ini tercermin dari keyakinan dan dukungan karyawan
terhadap nilai-nilai perusahaan, kesediaan karyawan dalam memberikan yang terbaik bagi perusahaan serta keinginan yang besar agar terus menjadi
karyawan dalam suatu perusahaan tersebut[34]. Indikator komitmen karyawan antara lain[26]:
1. Dorongan Kuat
Karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan memiiki dorongan yang kuat untuk tetap berada di perusahaan.
2. Keinginan Untuk Bertindak Atas Nama Perusahaan
Dorongan yang kuat_dalam diri seseorang untuk bertindak atas nama perusahaan mencirikan bahwa seseorang memiliki komitmen tinggi

terhadap_perusahaan.

3. Penerimaan Nilai dan Tujuan Perusahaan

Karyawan yang_mempunyai_komitmen__tinggi_tentunya menyetujui nilai-nilai dan tujuan_perusahaan karena merasa memiliki perusahaan.
4. Tingkat Kemangkiran Tinggi rendahnya tingkat kemangkiran menjadi unsur _yang_mencerminkan komitmen individu terhadap

perusahaannya.
3. Disiplin
Disiplin merupakan sikap, perilaku, dan tindakan seorang karyawan yang sejalan dengan aturan dan kebijakan yang dibuat oleh perusahaan, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis. Peraturan dalam perusahaan sangat penting, setiap perusahaan menetapkan peraturan untuk membentuk karakter
karyawan dalam mencapai ketertiban lingkungan kerja. Adapun indikator disiplin kerja karyawan yaitu[28]:
1. Ketepatan waktu: karyawan datang tepat waktu ke tempat kerja dan menyelesaikan tugas pekerjaannya sesuai dengan batas waktu yang telah
ditentukan.
_Karyawan_ fasilitas dan menjaga alat-alat kantor tetap dalam kondisi baik.

3. Tanggung jawab yang tinggi: Karyawan memiliki tanggung jawab atau kesadaran akan tugas dan perannya di kantor serta menyelesaikan tugasnya
secara maksimal.
ini mencerminkan disiplin dalam menjaga kualitas.
5. Ketaatan terhadap aturan kantor: Sejauh mana karyawan mengikuti kebijakan, prosedur yang berlaku di tempat kerja. Karyawan yang disiplin akan
mematuhi semua aturan tersebut tanpa perlu pengawasan yang ketat.

14. Kinerja Karyawan
Kinerja adalah pencapaian hasil kerja karyawan dalam menjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya. Kinerja dikenal juga dengan istilah Performance
atau Actual Performance, merujuk pada prestasi kerja atau hasil nyata yang diraih oleh individu. Kinerja karyawan merujuk pada hasil kerja_dari segi
kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diembannya[35]. Indikator
utama kinerja karyawan yaitu[30];
1. Kuantitas

kualitas kerja yang memuaskan sesuai dengan standar perusahaan, hal

Karyawan menyelesaikan tanggung jawabnya dalam pekerjaan, seperti melaksanakan pekerjaannya sesuai intruksi, apakah bisa meraih target yang
ditentukan perusahaan.

2. Kualitas

Karyawan yang menuntaskan pekerjaannya sesuai yang ditentukan oleh perusahaan.

3. Ketepatan waktu,

Keahlian karyawan diukur melalui ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaannya yang sudah ditentukan oleh perusahaan.

4. Efektivitas

Mengikutsertakan pemanfaatan sumber daya perusahaan dengan cara efektif supaya hasil yang diinginkan bisa dicapai.

5. Kemandirian

Karyawan bisa melakukan tugas sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya

6. Komitmen kerja

Karyawan yang selalu konsisten dan berkomitmen kepada perusahaan, dengan cara bertanggung jawab terhadap kinerja masing-masing.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis

__- Statistik Deskriptif Berdasarkan kriteria sampel penelitian ada _sebanyak 110 kusioner yang dibagikan kepada responden. Yaitu pegawai
kantor Samsat Sidoarjo. Hasil uji karakteristik responden ditunjukkan pada tabel berikut:

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Data yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa komposisi responden atau pegawai di Kantor Samsat Sidoarjo didominasi oleh laki-laki, yang
mencapai 66,4% dari total responden, atau sebanyak 73 orang. Selanjutnya, kelompok usia terbesar di antara pegawai adalah mereka yang berusia
lebih dari 30 tahun, dengan jumlah 76 orang atau 69,1%. Dari segi pendidikan, mayoritas pegawai memiliki gelar S1, dengan jumlah 66 orang atau 60%.
Mengenai lama masa kerja, sebagian besar pegawai telah bekerja selama 1 hingga 5 tahun, dengan jumlah 62 orang _atau 56,4%.

2. Analisis Data dan _Penelitian

1. Hasil Uji Validitas




Hasil pengujian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Setelah data diolah untuk menguiji validitas, diperoleh hasil bahwa nilai r hitung dari setiap pernyataan kuesioner untuk variabel (X) dan (Y) lebih besar
dari nilai r tabel. Temuan _ini_menegaskan bahwa_butir-butir pernyataan_ dalam_kuesioner, yang mencakup variabel Motivasi_Ekstrinsik ( X1),_

Komitmen ( X2), Disiplin Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan _(Y),_memenubhi kriteria validitas dan dapat_diandalkan untuk penelitian.

2. Uji Realibilitas

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Dari hasil uji realibilitas tabel 4 pada variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,817, variabel Komitmen ( X2)
sebesar 0,897, variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,867 dan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,861. Variabel bisa dinyatakan reliabel jika
cronbach alpha &gt; 0,70. Dari keempat variabel tersebut memiliki nilai lebih dari 0,70 sehingga bisa dinyatakan reliabel.

3. Uji Normalitas

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Distribusi normal data diuji menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan adalah nilai Asymp. Sig, di mana nilai di atas 0,05
menunjukkan distribusi normal. Hasil pengujian menunjukkan nilai 0,200, yang berarti data kuesioner dalam penelitian ini berdistribusi normal..
4. Uji Autokorelasi

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Dalam pengujian autokorelasi, hasil menunjukkan nilai Durbin Watson 2,069. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai kritis dari tabel Durbin-
Watson, dengan asumsi signifikansi 5%, jumlah sampel (n) 110, dan jumlah variabel 3 (k=3), yang menghasilkan nilai dU 1,7455. Karena 2,069 lebih
besar dari 1,7455 dan lebih kecil dari 2,2545 (4-dU), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi autokorelasi..

5. Uji Heteroskedasitas

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Hasil uji Glejser untuk mendeteksi heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari setiap variabel bebas, yaitu Motivasi Ekstrinsik (0,363),
Komitmen (0,881), dan Disiplin Kerja (0,943), lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari
heteroskedastisitas.

6. Uji Multikolineritas

Untuk mengidentifikasi adanya multikolinearitas, penelitian ini menerapkan pengujian dengan meninjau nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria
yang digunakan adalah nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance Value lebih dari 0,1, yang mengindikasikan tidak adanya multikolinearitas,

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Berdasarkan data pada tabel, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel Motivasi Ekstrinsik (2,349), Komitmen (1,093), dan Disiplin Kerja (2,422)
kurang dari 10. Sementara itu, nilai toleransi untuk variabel-variabel tersebut, yaitu 0,426, 0,915, dan 0,413, semuanya melebihi 0,1. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam penelitian ini.

7. Uji Linier Berganda

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda diterapkan untuk mengukur tingkat pengaruh antara variabel-variabel bebas dan variabel
terikat, baik dalam kasus satu variabel bebas maupun lebih. Perangkat lunak SPSS digunakan untuk melakukan analisis regresi linier berganda ini.
Persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+ b1 X1+ b2 X2 + b3 X3
=0,394 + 1,077 X1 + 0,360 X2_+ 0,050 X3 Dari persamaan tersebut_maka dapat diartikan bahwa:
1. Angka konstanta positif sebesar 0,394 mengindikasikan bahwa peningkatan satu unit pada variabel Motivasi Ekstrinsik ( Komitmen (

akan berasosiasi dengan peningkatan variabel Kinerja Karyawan (Y).
2. Koefisien beta untuk variabel (X1) adalah 1,077, yang berarti bahwa setiap perubahan satu unit pada Motivasi Ekstrinsik (X1) akan menghasilkan
perubahan sebesar 1,077 unit pada Kinerja Karyawan (Y).
3. Koefisien beta untuk variabel (X2) adalah 0,360, yang berarti bahwa setiap perubahan satu unit pada Komitmen (X2) akan menghasilkan perubahan
sebesar 0,360 unit pada Kinerja Karyawan (Y).
4. Koefisien beta untuk variabel (X3) adalah 0,050, yang berarti bahwa setiap perubahan satu unit pada Disiplin Kerja (X3) akan menghasilkan
perubahan sebesar 0,050 unit pada Kinerja Karyawan (Y).
8. Uji T (Parsial)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Berdasarkan analisis uji parsial yang tercantum dalam tabel, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Untuk variabel Motivasi Ekstrinsik (XI), nilai T hitung sebesar 16,602, sedangkan nilai T tabel adalah 1,874. Karena T hitung melebihi T tabel dan
mencapai 0,00, yang_ parsial, variabel Motivasi Ekstrinsik (XI) terbukti
variabel Karyawan (Y).
2. Pada variabel Komitmen (X2), diperoleh nilai T hitung sebesar 5,920, sementara nilai T tabel adalah 1,874. Mengingat T hitung lebih besar dari T
tabel _dan_ nilai signifikansi sebesar 0,00, yang kurang dari 0,05, maka secara parsial, variabel Komitmen (X2) terbukti memiliki pengaruh positif dan



signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

3. 3), diperoleh nilai T hitung sebesar 2,604, sementara nilai T tabel adalah 1,874. Mengingat T _hitung_ lebih
besar dari T _tabel_dan nilai signifikansi sebesar 0,011, yang kurang dari 0,05, maka secara parsial, variabel Disiplin Kerja (X3) terbukti memiliki
pengaruh _ _signifikan terhadap variabel

9. Uji F (Simultan) Uji _F_dimanfaatkan untuk mengevaluasi keberadaan atau ketiadaan dampak dari variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen secara serentak.

1. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan kurang dari batas kritis a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel- variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang dihasilkan melebihi batas kritis a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Berikut_adalah representasi tabel hasil Uji F yang diperoleh melalui analisis
statistik menggunakan perangkat lunak pengolahan data SPSS:

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Dari hasil uji simultan yang ditampilkan di tabel, diperoleh nilai signifikansi sebesar ,000. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh simultan dari variabel-
variabel bebas, yang meliputi Motivasi Ekstrinsik, Komitmen, dan Disiplin Kerja, terhadap variabel terikat, yaitu Kinerja Karyawan.

10. Uji Koefisien Determinasi Berganda

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Sebesar 91,8% perubahan pada kinerja pegawai di Kantor Samsat Sidoarjo dipengaruhi secara signifikan oleh Motivasi Ekstrinsik, Komitmen, dan
Disiplin Kerja, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien determinasi ganda sebesar 0,918. Adapun 8,2% variasi lainnya disebabkan oleh variabel-variabel
yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

Pembahasan

1. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja Karyawan

Setelah melakukan penelitian, didapatkan hasil bahwa Motivasi Ekstrinsik memberikan efek positif dan signifikan pada hasil kinerja karyawan. Motivasi
Ekstrinsik memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan Kantor Samsat Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan Motivasi Ekstrinsik yang
terpenuhi maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya kebijakan-kebijakan perusahaan yang dapat memotivasi karyawan
supaya bekerja lebih baik dan atasan yang memberikan dukungan penuh serta perlakuan adil kepada karyawannya, hal ini akan berpengaruh terhadap
kinerja setiap karyawan. Selain itu faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan seperti terbentuknya relasi hubungan kerja sama yang
baik antar rekan team, terciptanya suasana kerja yang menyenangkan dan insentif yang didapat setiap karyawan sesuai dengan hasil kerja masing-
masing karyawan, hal ini dapat memotivasi setiap karyawan di Kantor Samsat Sidoarjo untuk lebih _meningkatkan kinerja mereka. Hal ini didukung _

oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Motivasi Ekstrinsik 5].
2. Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Komitmen memiliki dampak signifikan_ dan__positif terhadap kinerja karyawan.
Dengan kata lain, semakin tinggi Komitmen karyawan, semakin baik pula kinerja yang mereka tunjukkan, maka _juga_

komitmen berdedikasi, memiliki motivasi yang kuat, serta bekerja dengan penuh tanggung
jawab. Mereka juga akan selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk kemajuan perusahaan dan mengambil keputusan yang terbaik bagi

kepentingan perusahaan. Ketika karyawan merasa menjadi bagian visi dan misi perusahaan baik dalam tugas pekerjaan ataupun ikut serta dalam
pengambilan keputusan bersama, maka mereka akan antusias dalam meningkatkan kinerja. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan
adanya korelasi positif yang kuat antara Komitmen dan efektivitas kerja karyawan [10].
3.
Hasil studi yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa Disiplin mempunyai hubungan Implikasi
dari hal ini adalah, level Disiplin yang diterapkan di area pekerjaan selalu berkorelasi lurus dengan peningkatan kinerja karyawan. Pegawai yang
mempunyai level Disiplin yang tinggi biasanya lebih taat pada peraturan perusahaan, mengemban tugas dengan tanggung jawab penuh, serta
mempunyai manajemen waktu yang baik. Hal ini memberikan dampak positif pada peningkatan hasil pekerjaan. Banyak riset yang membuktikan bahwa
disiplin kerja berdampak positif dan signifikan pada performa karyawan [13][14], karena dengan disiplin yang baik, karyawan dapat bekerja secara lebih
terstruktur, mengurangi tingkat kesalahan, serta meningkatkan kualitas hasil kerja.
V. KESIMPULAN
1. Berdasarkan analisis hasil riset dan pembahasan mengenai dampak Motivasi Ekstrinsik, Komitmen, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di
Kantor Samsat Sidoarjo, beberapa poin utama dapat ditarik sebagai kesimpulan:
1. Kinerja Karyawan di Kantor Samsat Sidoarjo dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Motivasi Ekstrinsik. Ini mengindikasikan bahwa pemenuhan
Motivasi Ekstrinsik berkorelasi langsung dengan peningkatan kinerja karyawan.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Komitmen dan Kinerja Karyawan di Kantor Samsat Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat Komitmen karyawan terhadap organisasi, semakin optimal pula kinerja yang mereka tunjukkan.

_Disiplin Kerja_ di Kantor Samsat Sidoarjo. Ini membuktikan bahwa ketaatan
terhadap aturan dan prosedur yang berlaku di lingkungan kerja secara langsung memicu peningkatan kinerja karyawan.
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